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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Matriks Penelitian 

Nama   : Inosensia Puja Sekarningtyas Dethan 

NIM   : 190210104084 

Program Studi  : Pendidikan IPA 

Dosen Pembimbing : Rusdianto, S.Pd., M.Kes. 

MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul Latar Belakang Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Sumber Data Metodologi 

Penelitian 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

CANLABS 

Terhadap 

Higher 

• Perkembangan teknologi di abad 21 

membutuhkan peningkatan SDM 

(Rahmi & Nurlizawati, 2023). 

• Keterampilan yang dibutuhkan 

untuk meningkatkan SDM yang 

dapat bersaing di abad 21 adalah 

• Bagaimana 

pengaruh 

model 

pembelajaran 

CANLABS 

terhadap 

• Variabel 

bebas: Model 

Pembelajaran 

CANLABS 

• Variabel 

terikat: 

• HOTS:  

o Menganalisis 

(Analyze) 

o Mengevaluasi 

(Evaluate) 

o Mencipta  

• Tes HOTS 

(Pretest-

posttest) 

• Wawancara 

• Observasi 

• Dokumentasi 

• Jenis penelitian: 

Pre-experimental  

• Desain 

penelitian: One 

Group Pretest-

Posttest 
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Order 

Thingking 

Skills Siswa 

SMP 

kemampuan tingkat tinggi atau 

HOTS (Pusparini & Mistiani, 

2023). 

• Kemampuan HOTS merupakan 

kemampuan berfikir tingkat 

tinggi yang meliputi berpikir 

kritis, kreatif, dan analitis 

terhadap data dan informasi 

ketika memecahkan suatu 

permasalahan (Tasrif, 2022). 

• Proses pembelajaran IPA di 

sekolah menjadi salah satu 

pelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan HOTS 

siswa (Mahmudah dan Thohir, 

2023). 

• Salah satu materi IPA yang sulit 

dipahami oleh siswa dikarenakan 

Higher 

Order 

Thingking 

Skills siswa 

SMP? 

Higher Order 

Thingking 

Skills siswa 

SMP 

(Create) 

 

• Metode 

Pengumpulan 

Data: 

o Tes HOTS 

o Wawancara 

o Observasi 

o Dokumentasi 

• Tempat 

penelitian: SMP 

Katolik Yos 

Soedarso Blitar 

• Sampel: 

menggunakan 

metode random 

sampling 

• Teknik analisis 

data:  
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materinya bersifat konseptual dan 

abstrak yang sulit untuk 

divisualisasikan tanpa bantuan 

media atau alat bantu yaitu materi 

“unsur, senyawa, dan campuran” 

(Dinillah dkk, 2025). 

• Menurut Puspitarini (2022), 

mengatakan bahwa guru tidak 

dapat lagi mengajar dengan cara 

konvensional. Guru harus 

melakukan suatu inovatif dalam 

proses pembelajaran agar lebih 

menarik dan dapat berinteraksi 

dengan siswa. Siswa akan 

dituntut untuk dapat secara aktif 

dan mandiri dalam membentuk 

keterampilan 4C yang dibutuhkan 

di abad ke-21. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat 

o Uji Normalitas 

(Shapiro-Wilk) 

o Uji Hipotesis 

(Paired Sample 

t-test) 
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digunakan adalah model 

pembelajaran Contextual 

Analysis Of Science And 

Laboratory Problems 

(CANLABS). 

• Model pembelajaran Contextual 

Analysis Of Science And 

Laboratory Problems 

(CANLABS) merupakan suatu 

model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memilih salah satu 

fenomena alam disekitarnya yang 

sesuai dengan materi yang 

dipelajari, kemudian melakukan 

suatu percobaan dilaboratorium 

(Budiarso dkk, 2021: 17). 

• Menurut Susanti (2023), 

pembelajaran yang disertai 
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dengan eksperimen dapat 

meningkatkan HOTS siswa. 

Melalui percobaan, siswa 

didorong untuk berpikir kritis 

dengan cara melakukan 

pengamatan, eksperimen, diskusi, 

dan refleksi. Siswa didorong 

untuk berpikir kritis, 

menganalisis data, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil 

percobaan yang dilakukan.   

• Berdasarkan uraian di atas, perlu 

dilakukan pengujian terhadap 

penggunaan model pembelajaran 

CANLABS dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas untuk 

mengetahui pengaruhnya 

terhadap HOTS siswa, terutama 

untuk siswa SMP kelas VIII. Oleh 
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karena itu, diperlukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran CANLABS 

Terhadap Higher Order 

Thinking Skills siswa SMP”. 
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Lampiran 2. Capaian Pembelajaran 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

MATA PELAJARAN: ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

 

A. Rasional 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah cabang ilmu pengetahuan yang berfokus pada 

pemahaman dan penelitian tentang alam dan fenomena alam. IPA membantu manusia 

untuk memahami bagaimana alam semesta dan dunia bekerja melalui metode ilmiah. 

Murid berkebutuhan khusus memiliki karakteristik unik dilihat dari segi fisik, intelektual, 

dan emosional. Hal tersebut berdampak pada kebutuhan akan pendidikan dan layanan 

khusus untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki agar berkembang sesuai kodrat alam 

dan zamannya. 

Pembelajaran IPA pada sekolah SMPLB dan SMALB menggunakan pendekatan 

keterampilan proses. Melalui pendekatan keterampilan proses murid akan dibekali 

kemampuan mengamati, memprediksi apa yang belum diamati, sikap ilmiah yang 

mengintegrasikan kemampuan berpikir dan kreativitas murid pada fenomena yang terjadi 

di alam semesta. Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPA akan 

melatih sikap ilmiah seperti rasa keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan mengambil kesimpulan. 

Kemampuan ini dapat dimanfaatkan untuk membantu murid memahami bagaimana alam 

semesta bekerja melalui pendekatan-pendekatan empiris yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk melakukan rekayasa 

terciptanya teknologi dan langkah-langkah penyelesaian berbagai masalah yang dihadapi 

masyarakat dalam upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Fokus utama pembelajaran IPA di fase D, E, dan F bagi murid berkebutuhan khusus dengan 

semua jenis kekhususan disertai dengan hambatan intelektual adalah capaian kompetensi 

esensial dan subtansi pembelajaran fungsional yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari dengan menumbuhkan keingintahuan terhadap fenomena alam semesta. Pemahaman 

keterampilan proses dalam pembelajaran IPA mengembangkan kemampuan mengamati, 

membuat pertanyaan, mengusulkan hipotesis (dugaan sementara), merancang dan 

mengadakan penelitian, mengolah data/informasi, menarik kesimpulan, mengevaluasi dan 

merefleksi, serta mengomunikasikannya. 

Keterampilan proses yang bersifat fungsional praktis secara faktual dan kontekstual dapat 

menumbuhkan karakter profil pelajar Pancasila, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak pada alam semesta, bagaimana menjaga dan 
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melestarikannya, meningkatkan kemandirian dan mengembangkan nalar kritis, dan kreatif 

dalam merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengomunikasikan hasil 

keterampilan proses yang dapat disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan murid di 

sekolah dan daerah masing-masing. 

B. Tujuan 

1. Mengembangkan ketertarikan dan rasa ingin tahu sehingga murid termotivasi untuk 

mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya 

dengan kehidupan manusia. 

2. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam, mengelola 

sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak. 

3. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan proses dalam IPA untuk 

mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata yang 

bersifat fungsional dengan menjaga pelestarian alam dan perkembangan berkelanjutan. 

C. Karakteristik 

Pembelajaran IPA berfokus pada kompetensi penerapan kaidah ilmiah dalam proses 

belajar. Setelah menguasai IPA, murid pada fase D, E, dan F diharapkan memiliki landasan 

berpikir dan bertindak berdasarkan pemahaman kaidah ilmiah. Hal ini dapat diterapkan 

dengan memahami peran IPA dalam membantu manusia untuk memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan dalam menyelesaikan permasalahan sesuai dengan tahapan 

pembelajarannya. Mata pelajaran IPA berkaitan dengan empat cakupan konten yang 

meliputi makhluk hidup dan proses kehidupan, benda dan sifatnya, energi dan 

perubahannya, serta bumi dan antariksa. Semuanya tercakup dalam rumusan fase dan 

konten tiap kelas yang juga menuangkan nilai karakter melalui implementasi yang 

bermakna dan bermanfaat bagi kemandirian murid di lingkunganya. 

Elemen mata pelajaran IPA menjadi satu kesatuan terpadu dalam proses pembelajaran yang 

menjadi karakteristik mata pelajaran IPA, yakni pemahaman konsep dan keterampilan 

proses. Dalam melaksanakan pembelajaran, elemen keterampilan proses merupakan cara 

yang dilakukan untuk memperoleh pemahaman ilmu pengetahuan alam sehingga kedua 

elemen ini disampaikan dalam satu kesatuan yang utuh yang tidak diturunkan menjadi 

tujuan pembelajaran yang terpisah. Kompetensi pada kedua elemen IPA dapat disesuaikan 

dengan karakteristik dan kebutuhan murid di sekolah masing-masing.  

Elemen dan deskripsi emelen mata pelajaran IPA dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Elemen Deskripsi 

Pemahaman konsep  Pemahaman IPA adalah cara seseorang memahami suatu 

konsep ilmu pengetahuan alam yang telah didapatkan melalui 

serangkaian kejadian atau peristiwa yang dilihat maupun 

didengar yang tersimpan dalam pikiran dan nantinya dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi yang 

diharapkan pada fase D, E, dan F adalah berpikir ilmiah dan 

memiliki pemahaman IPA yang utuh sesuai dengan cakupan 

setiap substansi pembelajaran yang saling terkait tidak secara 

parsial, tetapi secara menyeluruh, meliputi hubungan antar 

konsep, hubungan kausalitas (sebab-akibat) serta tingkat 

hierarkis suatu konsep secara ilmiah dan fungsional. 

Keterampilan proses  Keterampilan proses adalah sebuah proses terus menerus dan 

berkelanjutan dalam mengidentifikasi situasi, 

memformulasikan permasalahan, mengkritisi suatu 

eksperimen dan menemukan perbedaan dari alternatif-

alternatif yang ada, mencari opini yang dibangun berdasarkan 

informasi, merancang penyelidikan, menemukan informasi, 

menciptakan model, dan berdiskusi menggunakan fakta serta 

membentuk simpulan yang saling terkait. 

Dalam pembelajaran IPA ada enam keterampilan proses yang 

urutan langkahnya tidak baku. Keterampilan proses tersebut, 

meliputi mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, 

merencanakan dan menyelidiki, memproses dan menganlisis 

data serta informasi, mengevaluasi dan merefleksi, serta 

mengomunikasikan hasil. Kompetensi dalam keterampilan 

proses merupakan proses dinamis yang dapat diadaptasi 

berdasarkan perkembangan, karakteristik, dan kebutuhan 

murid. Proses adaptasi dapat dilakukan dengan mengurangi, 

menambahkan, atau mengganti dengan kompetensi yang setara 

dan terpadu dalam proses pembelajaran. 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

FASE D 

 

Pada akhir fase D, murid memiliki kemampuan sebagai berikut. 

1. Pemahaman Konsep 

Menjelaskan proses klasifikasi makhluk hidup, daur hidup hewan, perkembangan hewan, 

dan perkembangan tumbuhan; menerapkan cara merawat dan memelihara hewan serta 

tumbuhan; mengenali pertumbuhan dan perkembangan manusia; menjelaskan ciri fisik 

laki-laki dan perempuan pada masa pubertas; mengidentifikasi proses perubahan wujud zat 

meliputi menguap, mengembun, mencair, membeku, dan menyublim pada benda padat, 

cair, dan gas; membedakan sifat dan karakteristik zat; serta menerapkan pengetahuan 

kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Mengenali perubahan kimia dalam kehidupan 

sehari-hari seperti pada buah dan sayur; mengenali pemisahan campuran sederhana yang 

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti penjernihan air yang ramah 

lingkungan; dan mengambarkan pemahamannya tentang rotasi bumi (perubahan siang dan 

malam), sumber energi matahari, air, dan angin, serta uapaya pelestarian lingkungannya. 

2. Keterampilan Proses 

a. Mengamati 

Menemukan fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan mengoptimalkan panca 

indra yang masih berfungsi, secara mandiri, dan sesuai dengan fakta empiris, 

b. Mempertanyakan dan Memprediksi 

Menyusun dan menjawab pertanyaan tentang hal-hal yang ingin diketahui saat 

melakukan pengamatan, dan membuat prediksi mengenai objek serta peristiwa di 

lingkungan sekitar melalui penalaran kritis. 

c. Merencanakan dan Menyelidiki 

Berpartisipasi dalam penyelidikan untuk mengeksplorasi dan menjawab pertanyaan 

secara mandiri, melakukan pengukuran dengan alat sederhana yang ada disekitarnya 

untuk mendapatkan data melalui penalaran kritis dan tanggap terhadap lingkungannya. 

d. Memproses dan Menganalisis Data dan Informasi 

Menggunakan berbagai metode untuk menyimpulkan informasi, mendiskusikan, dan 

mencocokkan antara hasil pengamatan dan prediksi melalui penalaran kritis dan 

berkoordinasi dengan temannya. 
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e. Mengevaluasi dan Merefleksi 

Membandingkan hasil pengamatan yang berbeda mengacu pada teori melalui penalaran 

kritis dari berbagai sudut pandang. 

f. Mengomunikasikan Hasil 

Menjelaskan informasi secara terstruktur melalui lisan atau tulisan; dan menggunakan 

media digital atau non-digital untuk mendukung penjelasan serta menunjukkan pola 

berpikir sistematis sesuai kemampuan. 
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Lampiran 3. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Tahun Pelajaran  : 2025 / 2026 

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) / II (Genap) 

Materi    : Unsur, Senyawa, dan Campuran 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 
Konten/ 

Topik 
Tujuan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Asesmen 

Profil Pelajar 

Pancasila 
Sumber 

Pemahaman 

IPA dan 

Keterampilan 

Proses 

1. Pemahaman IPA 

Peserta didik mampu 

membedakan unsur, senyawa, dan 

campuran. Peserta didik mampu 

membedakan campuran homogen 

dan campuran heterogen, serta 

menerapkan metode pemisahan 

campuran sederhana. 

2. Keterampilan Konsep 

Peserta didik mampu mengamati, 

memprediksi, merencanakan dan 

menyelediki, memproses dan 

menganalisis data dan informasi, 

Materi: 

Unsur, 

Senyawa, 

dan 

Campuran 

1. Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian unsur dan sifat-

sifatnya, serta dapat 

membedakan unsur logam dan 

unsur non-logam. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian senyawa dan dapat 

membedakan unsur dengan 

senyawa. 

3. Peserta didik dapat menyajikan 

informasi tentang penggunaan 

unsur dan senyawa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

6 JP 1. LKPD 

2. Tes Tulis 

(Pretest-

Posttest) 

1. Beriman dan 

bertaqwa 

kepada Tuhan 

Yang Maha 

Esa, dan 

berakhlak 

mulia 

2. Mandiri 

3. Kreatif 

4. Bernalar Kritis 

5. Gotong royong 

Buku ajar (buku 

pegangan guru, 

buku paket IPA 

kelas VIII 

Kurikulum 

Merdeka) 
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mengevaluasi dan refleksi, serta 

mengkomunikasikan mengenai 

materi unsur, senyawa, dan 

campuran selama proses 

pembelajaran.  

4. Peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian campuran dan dapat 

membedakan campuran dengan 

senyawa. 

5. Peserta didik dapat menjelaskan 

berbagai metode pemisahan 

campuran dan dapat melakukan 

salah satu metode pencampuran. 

6. Peserta didik dapat merancang 

sebuah metode pemisahan 

campuran untuk menyelesaikan 

masalah lingkungan 

kontekstual. 
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Lampiran 4. Modul Ajar 

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 

 

INFORMASI UMUM 

 

A.  IDENTITAS MODUL 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Fase / Kelas / Semester : D / VIII (Delapan) / II (Genap) 

Alokasi Waktu  : 6 JP 

Tahun Pelajaran  : 2025 / 2026 

Materi   : Unsur, Senyawa, dan Campuran 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Pada fase D, peserta didik mampu membedakan unsur, senyawa, dan campuran. Peserta 

didik mampu membedakan campuran homogen dan campuran heterogen, serta menerapkan 

metode pemisahan campuran sederhana. 

 

C. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK 

• Pengetahuan Awal: Peserta didik mengenali berbagai zat dalam kehidupan sehari-hari 

(air, garam, gula, besi, emas) namun belum mampu untuk mengklasifikasikannya secara 

ilmiah sebagai unsur, senyawa, dan campuran.  

• Minat: Peserta didik tertarik pada pembuatan makanan atau minuman, serta proses 

penjernihan air atau pembuatan garam. 

• Latar Belakang: Peserta didik memiliki pengalaman yang berbeda dalam mengamati 

proses pencampuran pada pembuatan minuman seperti teh atau kopi dan pemisahan 

campuran. 

• Kebutuhan Belajar 

o Visual: Peserta didik membutuhkan pengamatan langsung terhadap wujud unsur 

dan senyawa, serta diagram proses pemisahan campuran. 
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o Auditori: Peserta didik belajar melalui penjelasan guru tentang perbedaan sifat 

unsur, senyawa, dan campuran, serta diskusi kelompok untuk memecahkan 

masalah. 

o Kinestetik: Peserta didik memerlukan pengalaman praktik langsung dalam 

percobaan pemisahan campuran (penyaringan, kromotografi, pemisahan magnetis) 

dan mengamati sifat-sifat zat. 

 

D. MODEL / METODE PEMBELAJARAN 

o Model Pembelajaran : CANLABS (Contextual Analysis of Science and 

Laboratory Problems) 

o Metode Pembelajaran : Tanya jawab, Diskusi, Penugasan, Eksperimen, dan 

Ceramah. 

 

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 

2. Mandiri 

3. Kreatif 

4. Bernalar Kritis 

5. Gotong royong 
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KOMPONEN INTI 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian unsur dan sifat-sifatnya, serta dapat 

membedakan unsur logam dan unsur non-logam. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian senyawa dan dapat membedakan unsur 

dengan senyawa. 

3. Peserta didik dapat menyajikan informasi tentang penggunaan unsur dan senyawa 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian campuran dan dapat membedakan 

campuran dengan senyawa. 

5. Peserta didik dapat menjelaskan berbagai metode pemisahan campuran dan dapat 

melakukan salah satu metode pencampuran. 

6. Peserta didik dapat merancang sebuah metode pemisahan campuran untuk 

menyelesaikan masalah lingkungan kontekstual. 

 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan Pertama (2 JP) 

Deskripsi Kegiatan Waktu 

Kegiatan Awal 

Orientasi Pembelajaran 

o Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik 

o Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

o Guru mengorganisir peserta didik untuk berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

o Guru memotivasi peserta didik dengan bertanya: “Coba 

perhatikan beberapa benda disekitar kalian (paku besi, emas, 

karbon / isi pensil) pernahkan kalian berpikir benda tersebut 

tersusun dari apa? Mengapa besi dan emas memiliki sifat 

berkilau? Apakah persamaan dan perbedaan dari benda-benda 

tersebut?” 

o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang terkait dengan 

topik pembelajaran 

10 Menit 
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Kegiatan Inti 

Pemilihan Fenomena 

o Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

(masing-masing kelompok terdiri atas 4-5 peserta didik). 

o Guru menyajikan beberapa gambar fenomena IPA (Kabel 

listrik dari tembaga, ibu memasak dengan peralatan masak 

bergagang kayu/plastik). 

Penentuan Relevansi Fenomena 

o Guru membimbing peserta didik untuk memilih dari berbagai 

fenomena yang telah disebutkan pada tahap 2 

Verifikasi 

o Guru membagikan LKPD kepada peserta didik 

o Guru meminta peserta didik untuk membuka LKPD Kegiatan 

1 

o Guru membimbing peserta didik untuk melaksanakan 

percobaan yang akan dilakukan 

Analisis 

o Guru meminta peserta didik untuk menganalisis fenomena 

yang ada pada tahap 2 berdasarkan tahap 4 (percobaan yang 

sudah dilakukan) 

o Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan masing-

masing kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya 

o Guru meminta peserta didik mengumpulkan LKPD 

60 Menit 

Kegiatan Penutup 

Penyusunan Kesimpulan 

o Guru membimbing peserta didik dalam menyusun kesimpulan 

o Guru memberikan latihan soal untuk melatih dan mengetahui 

pemahaman dari peserta didik 

o Guru mengorganisir peserta didik untuk berdoa sesudah 

pembelajaran selesai 

o Guru menutup pembelajaran dan memberikan salam 

10 Menit 
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2. Pertemuan Kedua (2 JP) 

Deskripsi Kegiatan Waktu 

Kegiatan Awal 

Orientasi Pembelajaran 

o Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik 

o Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

o Guru mengorganisir peserta didik untuk berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

o Guru memotivasi peserta didik dengan bertanya: “Pada saat 

kita memasak, kita menambahkan garam untuk memberikan 

rasa asin pada masakan. Taukah kalian unsur penyusun garam 

adalah natrium dan klorin yang berbahaya, tetapi pada saat 

kedua unsur disatukan dapat menjadi aman untuk 

dikonsumsi?” 

o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang terkait dengan 

topik pembelajaran 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Pemilihan Fenomena 

o Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

(masing-masing kelompok terdiri atas 4-5 peserta didik). 

o Guru menyajikan beberapa gambar fenomena IPA (Seorang 

petugas pemadam kebakaran memadamkan api dengan air, 

perubahan warna gula pada saat dipanaskan, garam dapur dapat 

dikonsumsi dengan aman). 

 Penentuan Relevansi Fenomena 

o Guru membimbing peserta didik untuk memilih dari berbagai 

fenomena yang telah disebutkan pada tahap 2 

Verifikasi 

o Guru membagikan LKPD kepada peserta didik 

o Guru meminta peserta didik untuk membuka LKPD Kegiatan 

2 

o Guru membimbing peserta didik untuk melaksanakan 

percobaan yang akan dilakukan 

60 Menit 
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Analisis 

o Guru meminta peserta didik untuk menganalisis fenomena 

yang ada pada tahap 2 berdasarkan tahap 4 (percobaan yang 

sudah dilakukan) 

o Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan masing-

masing kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya 

o Guru meminta peserta didik mengumpulkan LKPD 

Kegiatan Penutup 

Penyusunan Kesimpulan 

o Guru membimbing peserta didik dalam menyusun kesimpulan 

o Guru memberikan latihan soal untuk melatih dan mengetahui 

pemahaman dari peserta didik 

o Guru mengorganisir peserta didik untuk berdoa sesudah 

pembelajaran selesai 

o Guru menutup pembelajaran dan memberikan salam 

10 Menit 

 

3. Pertemuan Ketiga (2 JP) 

Deskripsi Kegiatan Waktu 

Kegiatan Awal 

Orientasi Pembelajaran 

o Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik 

o Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

o Guru mengorganisir peserta didik untuk berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

o Guru memotivasi peserta didik dengan bertanya: “Campuran 

air dengan pasir dapat dipisahkan dengan menggunakan 

saringan, akan tetapi mengapa campuran air dengan garam 

tidak bisa dipisahkan dengan menggunakan saringan?” 

o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang terkait dengan 

topik pembelajaran 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Pemilihan Fenomena 60 Menit 
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o Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

(masing-masing kelompok terdiri atas 4-5 peserta didik). 

o Guru menyajikan beberapa gambar fenomena IPA (Air sungai 

yang keruh dapat dijernihkan, air laut yang dapat berubah 

menjadi garam). 

Penentuan Relevansi Fenomena 

o Guru membimbing peserta didik untuk memilih dari berbagai 

fenomena yang telah disebutkan pada tahap 2 

Verifikasi 

o Guru membagikan LKPD kepada peserta didik 

o Guru meminta peserta didik untuk membuka LKPD Kegiatan 

3 

o Guru membimbing peserta didik untuk melaksanakan 

percobaan yang akan dilakukan 

Analisis 

o Guru meminta peserta didik untuk menganalisis fenomena 

yang ada pada tahap 2 berdasarkan tahap 4 (percobaan yang 

sudah dilakukan) 

o Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan masing-

masing kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya 

o Guru meminta peserta didik mengumpulkan LKPD 

Kegiatan Penutup 

Penyusunan Kesimpulan 

o Guru membimbing peserta didik dalam menyusun kesimpulan 

o Guru memberikan latihan soal untuk melatih dan mengetahui 

pemahaman dari peserta didik 

o Guru mengorganisir peserta didik untuk berdoa sesudah 

pembelajaran selesai 

o Guru menutup pembelajaran dan memberikan salam 

10 Menit 
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Lampiran 5. Rubrik Penilaian 

RUBRIK PENILAIAN 

UNSUR, SENYAWA, DAN CAMPURAN 

 

Indikator 

HOTS 
Indikator Pencapaian 

Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 
Jawaban Nilai 

Menganalisis Menganalisis sifat unsur logam dan 

unsur nonlogam 

C4 1 

Berdasarkan data yang diperoleh Dinda, zat A 

masuk ke dalam unsur logam karena data dari 

zat A memiliki sifat logam yaitu mengkilap, 

dapat ditempa dan menghantarkan listrik. 

Sedangkan zat B dan C masuk ke dalam unsur 

nonlogam karena data dari zat B dan C memiliki 

sifat nonlogam yaitu tidak mengkilap, tidak 

menghantarkan listrik, dan rapuh. 

3 

Menganalisis Menganalisis perbedaan antara senyawa 

dan campuran berdasarkan ciri-cirinya 

C4 2 

Gula dan air membentuk campuran, karena tidak 

terjadi reaksi kimia dan sifat zat dapat 

dipisahkan dengan metode pemisahan evaporasi 

(penguapan) atau kristalisasi. Sedangkan untuk 

gula yang dipanaskan membentuk senyawa baru 

karena terjadinya reaksi kimia yaitu adanya 

perubahan warna, dan sifat. 

3 
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Mengevaluasi Mengevaluasi pengaplikasian metode 

pemisahan campuran 
C5 3 

Setuju, metode penyaringan dapat digunakan 

untuk memisahkan ukuran partikel yang 

berbeda. Ampas teh memiliki ukuran yang lebih 

besar dari air dan ampas tidak larut dalam air. 

3 

Mengevaluasi Mengevaluasi suatu pernyataan 

berdasarkan konsep ilmiah unsur dan 

senyawa 

C5 4 

Pernyataan dari siswa salah. Semua zat memang 

tersusun dari atom, namun tidak semua zat yang 

tersusun dari atom adalah unsur. Berdasarkan 

data hanya oksigen (O2) yang masuk ke dalam 

unsur, karena unsur tersusun dari satu jenis 

atom. Sedangkan air (H2O) dan karbon dioksida 

(CO2) masuk ke dalam senyawa, karena 

tersusun dari dua jenis atom. 

3 

 Mencipta Merancang proses pemisahan 

berdasarkan metode yang ada 

C6 5 

Langkah-langkah pembuatan garam secara 

tradisional: 

1. Mengambil air laut dan menaruhnya ke 

dalam sebuah wadah untuk mengendapkan 

kotoran yang terambil, seperti pasir. 

2. Melakukan penyaringan (filtrasi) untuk 

menghilangkan kotoran yang berukuran 

besar. 

3 
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3. Jika air laut sudah tidak terdapat kotoran, 

maka jemur air laut di bawah sinar matahari 

yang terik. Langkah ini disebut dengan 

penguapan (Evaporasi) berguna untuk 

mengurangi kadar air secara bertahap. 

4. Melakukan proses kristalisasi, garam akan 

mulai terbentuk kristal saat air sudah habis. 

5. Kristal garam yang sudah terbentuk 

dikumpulkan dan dicuci untuk mendapatkan 

kemurnian garam. 

6. Jemur kembali garam hingga kadar air sudah 

sangat rendah. Kemudian, simpan garam ke 

tempat yang kering. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan pembuatan garam yaitu faktor 

cuaca, dan kualitas dari air laut. 

Mencipta Menciptakan alternatif lain untuk 

memisahkan campuran 

C6 6 

Menggunakan metode pengendapan 

(sedimentasi + dekantasi). Langkah yang 

dilakukan adalah dengan mendiamkan kopi 

beberapa menit dan tunggu sampai ampas kopi 

mengendap. Kemudian, tuang perlahan kopi ke 

3 
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gelas lain untuk mendapatkan air kopi tanpa 

ampas. 

 

 

 

Kriteria Penilaian Soal tidak dijawab  

Soal dijawab tapi salah  

Soal dijawab benar tapi kurang lengkap 

Soal dijawab benar dan sangat lengkap 

= 

= 

= 

= 

0 

1 

2 

3 

Nilai Pre-test dan Post-test 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  × 100 
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Lampiran 6. Soal Pretest dan Posttest 

SOAL PRE-TEST DAN POST-TES 

 

1. Dinda melakukan suatu percobaan, setelah melakukan percobaan Dinda 

memperoleh data sebagai berikut, 

 

Zat Wujud Mengkilap Dapat 

ditempa 

Menghantar 

listrik 

X Padat Ya Ya Ya 

Y Gas Tidak Tidak Tidak 

Z Padat Tidak Rapuh Tidak 

 

Berdasarkan data yang diperoleh Dinda pada tabel diatas, analisislah zat 

manakah yang termasuk dalam unsur logam dan nonlogam? Berikan alasanmu! 

2. Ibu sedang membuat sesuatu di dapur dengan mencampurkan gula dan air 

hangat, beliau mencampurkannya hingga gula larut sempurna. Di saat yang 

bersamaan Anita anaknya sedang membuat caramel dengan cara memanaskan 

gula putih hingga menjadi warna coklat tua. Melalui dua peristiwa tersebut 

analisislah peristiwa yang terjadi dan tentukan peristiwa mana yang termasuk 

ke dalam campuran dan peristiwa mana yang termasuk ke dalam senyawa? 

Berikan alasanmu! 

3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Ayah sedang membuat teh untuk dinikmati bersama dengan seorang temannya. 

Pada saat membuat teh ayah menyaring ampas teh dengan menggunakan 
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saringan untuk memisahkan ampas dengan air teh. Setujukah kamu dengan 

metode yang dilakukan oleh ayah? Mengapa? Berikan alasanmu!  

4. Perhatikan data di bawah ini: 

Data A : Air (H2O) 

Data B : Oksigen (O2) 

Data C : Karbon dioksida (CO2) 

Berdasarkan data tersebut seorang siswa memberikan sebuah pernyataan yaitu 

“Semua zat yang ada pada data merupakan unsur karena sama-sama tersusun 

dari atom.” Benarkah pernyataan siswa tersebut? Berikan alasanmu berdasarkan 

konsep unsur dan senyawa!  

5. Dina ingin membuat garam secara tradisional dengan menggunakan air laut. 

Rancanglah langkah-langkah yang harus dilakukan oleh Dina untuk 

mendapatkan garam! Berikan juga alasan atau faktor yang dapat mempengaruhi 

kegagalan Dina saat membuat garam! 

6. Bagas ingin membuat kopi tanpa ampas, namun Bagas tidak mempunyai 

saringan untuk menyaring ampas kopi. Ciptakan solusi yang tepat untuk Bagas 

dapat memisahkan ampas kopi dengan air kopi! 
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Lampiran 7. Hasil Pretest dan Posttest  

Hasil Pretest Siswa         

          

No. Nama Siswa 
Skor Butir Soal Pretest 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 

1 8D-1 2 2 1 2 1 0 8 44 

2 8D-2 3 2 3 1 3 1 13 72 

3 8D-3 2 2 2 1 1 0 8 44 

4 8D-4 2 1 1 3 2 1 10 56 

5 8D-5 2 1 1 2 1 1 8 44 

6 8D-6 3 1 3 1 1 2 11 61 

7 8D-7 2 2 1 2 1 0 8 44 

8 8D-8 3 1 2 2 1 1 10 56 

9 8D-9 0 0 1 0 1 1 3 17 

10 8D-10 3 2 2 1 2 3 13 72 

11 8D-11 3 3 2 2 2 2 14 78 

12 8D-12 1 1 1 2 2 1 8 44 

13 8D-13 2 2 2 3 3 2 14 78 

14 8D-14 0 0 3 0 1 2 6 33 

15 8D-15 2 1 1 1 1 0 6 33 

16 8D-16 2 2 2 1 2 2 11 61 

17 8D-17 3 1 1 1 2 2 10 56 

18 8D-18 2 1 2 1 2 1 9 50 

19 8D-19 3 3 3 3 2 1 15 83 

20 8D-20 2 1 1 1 2 2 9 50 

Rata-rata 2.1 1.45 1.75 1.5 1.65 1.25 9.7 54 

Jumlah Skor 42 29 35 30 33 25 194 1078 

Nilai Pretest 21 14.5 17.5 15 16.5 12.5     
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Hasil Posttest Siswa 

 

No. Nama Siswa 
Skor Butir Soal Pretest 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 

1 8D-1 2 2 1 3 3 2 13 72 

2 8D-2 3 2 2 3 3 3 16 89 

3 8D-3 2 2 3 2 3 3 15 83 

4 8D-4 3 3 2 1 2 3 14 78 

5 8D-5 3 3 3 2 3 3 17 94 

6 8D-6 2 3 2 1 3 3 14 78 

7 8D-7 3 2 2 2 3 3 15 83 

8 8D-8 3 1 2 2 3 3 14 78 

9 8D-9 2 2 2 2 3 3 14 78 

10 8D-10 3 2 2 2 3 3 15 83 

11 8D-11 3 3 3 2 3 3 17 94 

12 8D-12 3 3 2 2 3 2 15 83 

13 8D-13 3 3 2 3 2 3 16 89 

14 8D-14 3 3 3 2 3 3 17 94 

15 8D-15 3 3 2 1 3 3 15 83 

16 8D-16 2 2 2 2 3 3 14 78 

17 8D-17 3 2 3 1 3 3 15 83 

18 8D-18 3 3 2 2 3 2 15 83 

19 8D-19 2 3 3 2 3 3 16 89 

20 8D-20 3 2 2 2 3 2 14 78 

Rata-rata 2.7 2.45 2.25 1.95 2.9 2.8 15.05 83.61111 

Jumlah Skor 54 49 45 39 58 56 301 1672.222 

Nilai Pretest 27 24.5 22.5 19.5 29 28     
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Lampiran 8. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest 
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Lampiran 9. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CANLABS TERHADAP Higher Order 

Thinking Skills SISWA SMP 

  

Sekolah  : SMP Katolik 3 Yos Soedarso Blitar 

Pertemuan  : 2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Observer  : 

 

PETUNJUK : 

Berikan tanda centang (√) pada kolom keterlaksaan jika terlaksana dan tanda silang (X) 

jika tidak terlaksana.  

Tahap 

Pembelajaran 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Canlabs 

Kegiatan Pembelajaran 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Pendahaluan 
Orientasi 

Pembelajaran 

1. Pendidik memberikan salam dan menyapa 

peserta didik 

  

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik   

3. Pendidik mengorganisir peserta didik untuk 

berdoa sebelum memulai pembelajaran 

  

4. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta 

didik dengan pertanyaan 

  

5. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang terkait dengan topik pembelajaran 

  

Inti 

Pemilihan 

Fenomena 

6. Pendidik membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok 

  

7. Pendidik menyajikan beberapa gambar fenomena 

IPA 

  

Penentuan 

Relevansi 

Fenomena 

8. Pendidik membimbing peserta didik untuk 

memilih fenomena 
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Verifikasi 

9. Pendidik membagikan LKPD kepada peserta 

didik 

  

10. Peserta didik membuka LKPD kegiatan 1 dan 2   

11. Pendidik membimbing peserta didik untuk 

melaksanakan percobaan yang akan dilakukan 

  

Analisis 

12. Pendidik meminta peserta didik menganalisis 

fenomena 

  

13. Pendidik memberikan kesempatan kepada 

perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil 

diskusi 

  

14. Pendidik meminta peserta didik mengumpulkan 

LKPD 

  

Penutup 
Penyusunan 

Kesimpulan 

15. Pendidik membimbing peserta didik menyusun 

kesimpulan 

  

16. Pendidik memberikan latihan soal    

17. Pendidik mengorganisir peserta didik untuk 

berdoa 

  

18. Pendidik menutup pembelajaran dan memberikan 

salam 

  

 

Catatan tambahan hasil observasi untuk kelebihan dan kelemahan pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran: 

 

Pendahuluan: 

 

 

 

 

Kegiatan Inti: 

 

 

 

 

Penutup: 

 

 

 

Blitar,                         2026 

                                           Observer 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN  

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CANLABS TERHADAP Higher Order 

Thinking Skills SISWA SMP 

  

Sekolah  : SMP Katolik 3 Yos Soedarso Blitar 

Pertemuan  : 3 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Observer  : 

 

PETUNJUK : 

Berikan tanda centang (√) pada kolom keterlaksaan jika terlaksana dan tanda silang (X) 

jika tidak terlaksana.  

Tahap 

Pembelajaran 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Canlabs 

Kegiatan Pembelajaran 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Pendahaluan 
Orientasi 

Pembelajaran 

1. Pendidik memberikan salam dan menyapa 

peserta didik 

  

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik   

3. Pendidik mengorganisir peserta didik untuk 

berdoa sebelum memulai pembelajaran 

  

4. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta 

didik dengan pertanyaan 

  

5. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang terkait dengan topik pembelajaran 

  

Inti 

Pemilihan 

Fenomena 

6. Pendidik membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok 

  

7. Pendidik menyajikan beberapa gambar fenomena 

IPA 

  

Penentuan 

Relevansi 

Fenomena 

8. Pendidik membimbing peserta didik untuk 

memilih fenomena 
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Verifikasi 

9. Pendidik membagikan LKPD kepada peserta 

didik 

  

10. Peserta didik membuka LKPD kegiatan 3   

11. Pendidik membimbing peserta didik untuk 

melaksanakan percobaan yang akan dilakukan 

  

Analisis 

12. Pendidik meminta peserta didik menganalisis 

fenomena 

  

13. Pendidik memberikan kesempatan kepada 

perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil 

diskusi 

  

14. Pendidik meminta peserta didik mengumpulkan 

LKPD 

  

Penutup 
Penyusunan 

Kesimpulan 

15. Pendidik membimbing peserta didik menyusun 

kesimpulan 

  

16. Pendidik memberikan latihan soal    

17. Pendidik mengorganisir peserta didik untuk 

berdoa 

  

18. Pendidik menutup pembelajaran dan memberikan 

salam 

  

 

Catatan tambahan hasil observasi untuk kelebihan dan kelemahan pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran: 

 

Pendahuluan: 

 

 

 

 

Kegiatan Inti: 

 

 

 

 

Penutup: 

 

 

 

 

Blitar,                         2026 

                                                                                                       Observer   
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Lampiran 10. Lembar Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 11. Hasil Wawancara 
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Lampiran 12. Surat Penelitian 
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Lampiran 13. Dokumentasi 

Wawancara 

 

           
 

Pertemuan ke- 1 

 

           
 

Pertemuan ke- 2 

 

                 
 

Pertemuan ke- 3 
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Pertemuan ke- 4 
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Lampiran 14. Link/QR Code LKPD 
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